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ABSTRAK 

Latar Belakang: Masa remaja ditandai  masa dimana seseorang menunjukkan tanda-tanda 

pubertas dan berlanjut hingga dicapainya kematangan seksual. Pada tahun 2021, rata-rata 

usia menarche adalah 10-19 tahun, dengan prevalensi kecemasan remaja saat menghadapi 

menarche sebesar 5-50%. Pada pada remaja usia 15-16 tahun, prevalensi kecemasan 

mencapai 17,2%. Salah satu penyebab utama kecemasan ini adalah kurangnya edukasi 

mengenai menarche  saat pertama kali mengalaminya. Berdasarkan wawancara awal, 

beberapa siswi melaporkan tanda-tanda kecemasan seperti rasa takut, jantung berdebar, dan 

kesulitan tidur.  

Metode: Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain one group pretest-
posttes (Pre-eksperimental).Intervensi yang diberikan berupa edukasi tentang menstruasi.  

Populasi penelitian ini berjumlah 53 remaja dan sampel yang digunakan sebanyak 11 

remaja yang diperoleh dari hasil wawancara dan menggunakan teknik pengambilan sampel 

menggunaakan proportional random sampling. 

Hasil Penelitian: Sebelum edukasi, 54,5% responden mengalami kecemasan berat dan 

45,5% kecemasan sangat berat. Setelah edukasi, tingkat kecemasan menurun menjadi 

18,2% tanpa kecemasan, 54,5% kecemasan ringan, dan 27,3% kecemasan sedang. Hasil uji 

wilcoxon  menunjukan  p-value sebesar 0,003 (<0,05), yang menunjukan perbedaan 

signifikan dalam tingkat kecemasan sebelum dan sesudah edukasi. Uji Wilcoxon digunakan 

kerana data tidak berdistribusi normal.  

Kesimpulan: Edukasi tentang menstruasi efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan 

remaja putri di MTs Alkhairaat Mamboro.  

Saran: Diharapkan agar pihak sekolah menyediakan program edukasi kesehatan tentang 

menarche secara terstruktur pada masa orientasi. Selain itu, pelatihan bagi guru atau tenaga 

kesehatan untuk mendukung edukasi menstruasi dapat membantu mengurangi kecemasan 

siswi saat menghadapi menarche.  

Kata Kunci: Kecemasan, menarche, Edukasi, Remaja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja adalah periode penting dalam perkembangan manusia, 

ditandai oleh perubahan biologis, psikologis dan sosial (Prautami and Dewi, 

2020). Masa remaja ditandai sebagai Masa dimana seseorang menunjukkan 

tanda-tanda pubertas dan berlanjut hingga dicapainya kematangan seksual. Salah 

satunya adalah onset menarche, yang sering dikaitkan dengan masalah 

menstruasi (Dianawati, Cahyaningtyas and Rahmayanti, 2021). Dalam 

menghadapi menarche, remaja putri sering mengalami kecemasan. Hal ini 

didukung oleh hasil survey di Amerika Serikat pada tahun 2019 prevalensi 

remaja yang mengalami kecemasan dalam menghadapi menarche  diperoleh 

data 5-50% (Utami, 2019). 

Kecemasan digambarkan sebagai sensasi ketakutan atau stres yang serius 

dan berulang yang didefinisikan sebagai perasaan takut atau khawatir tingkat 

normal yang berulang (Maulidya, 2023). Penyebab kecemasaan  saat 

menghadapi menarche karena adanya rasa takut akan sesuatu hal yang belum 

pernah terjadi sebelumnya seperti perubahan fisik dan psikologis yang akan 

terjadi. Adapun Penyebab lain dari kecemasan adalah Minimnya pengetahuan 

tentang menstruasi, ini merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 

kecemasan remaja saat menghadapi menstruasi. Remaja yang kurang informasi 

seringkali menganggap menstruasi adalah penyakit  Livana (2019) dalam  

(Kusmiran, 2023). 

World Health Organization (WHO, 2019) mencatat bahwa sekitar 

seperlima remaja berusia 12-19 tahun  telah mengalami kecemasan saat 

menstruasi. Data yang dihimpun dari WHO dalam (Kamilah et al., 2021) 

Kecemasan saat mengalami menarche merupakan suatu masalah yang umum 

dihadapi oleh remaja. WHO (2019), mencatat sekitar 18% dari jumlah penduduk 

dunia, atau sekitar 1,2 milyar  jiwa merupakan remaja  yang berusia 10 -14 tahun  

mengalami kecemasan saat menghadapi menarche.  Remaja mengalami  

menarche  bervariasi, yaitu antara 10 – 19 tahun. Di negara eropa usia rata- rata 

menarche  terus menurun sekitar empat bulan  pada setiap decade. Di Amerika 
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Serikat, rentang usia normal terjaadi menarche pada remaja putri biasanya 

terjadi pada usia 10-13 tahun dengan usia rata-rata yaitu 12,5 Tahun (WHO, 

2019). 

Di Indonesia berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 

tahun 2018, usia anak yang mengalami kecemasan saat memasuki menarche 

pada usia diatas 12 tahun yaitu sebanyak 61,8 % dengan rata-rata usia menarche 

13-14 tahun. Prevalensi anak yang mengalami kecemasan saat menstruasi pada 

usia 12 tahun yaitu sebanyak 17,2%. Sedangkan prevalensi terjadinya 

kecemasan saat menarche dini (usia menarche dibawah 12 tahun ) yaitu 

sebanyak 5,2 %.  Di Indonesia,  khususnya  Di Jawa timur  kota Surabaya, sekitar 

0,8 % remaja putri mengalami menarche lebih awal  pada usia 10-13 tahun, usia 

9-10 sebanyak 2,3 %  usia 11-12 sebanyak 25,3% , usia 13-14 sebanyak 36 %, 

dan usia 15-16 tahun sebnyak 17,2% hal ini menjadi salah satu factor kecemasan 

remaja saat mengalami menarche karena disebabkan kurangnya edukasi saat 

pertama kali menghadapi menarche (Riskesdas, 2018) dalam (Yunike & 

Agustin, 2023). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh  Setyowati (2019), dengan judul 

gambaran kecemasan menstruasi pada remaja putri dikelompok Latihan pencak 

silat di SMP Warga Surakarta, Ditemukan bahwa hampir sebagian remaja putri 

yang mengalami menstruasi pertama terdapat 96,5% mengalami cemas, dan 

hanya 3,4% remaja yang tidak cemas. Dengan ini mengatakan ada hubungan 

antara pengaruh edukasi menstruasi terhadap tingkat kecemasan remaja putri di 

SMP warga Surakarta. 

 Penelitian yang dilakukan oleh (Simarmata, Murdiningsih and Indriani, 

2023), bahwa kecemasan saat menghadapi mensruasi pertama atau menarche 

ada kaitannya dengan tingkat pengetahuan  dalam pemberian edukasi. Edukasi  

dalam menghadapi menstruasi untuk remaja lebih cenderung rendah meskipun 

merasa pernah mendapat informasi tentang menstruasi, hal ini disebabkan 

karena sumber informasi yang paling paling banyak diperoleh siswi dari orang 

tua, maka ada kemungkinan informasi tentang menstruasi yang diperoleh remaja 

dari orang tuanya tidak sampai membahas tentang kedalaman pengetahuan 

medis tentang menstruasi tetapi hanya cara- cara menghadapi menstruasi,karena 



3 
 

 
 

menstruasi dianggap sebagai proses alami yang akan terjadi pada semua 

perempuan, Hal ini sejalan dengan penelitian (Husen, Surasno and Mansyur, 

2022) mengatakan Ada pengaruh hubungan  antara edukasi tentang menstruasi 

peratama atau menearche dengan tingkat kecemasan menghadapi menstruasi  

pertama menarche di SMPN Bantul dan SMP Mejing II Yogyakarta bahwa 

remaja yang memiliki pengetahuan baik Sebagian besar memiliki kecemasan 

sedang dalam menghadapai mestruasi  pertama menarche sebanyak 8 orang 

(66,7%).  Remaja yang memiliki pengetahuan cukup memiliki kecemasan 

sedang dalam menghadapin menarche  sebanyak 8 orang (47,1%). Remaja yang 

memiliki pengetahuan kurang memeliki kecemasan berat dalam menghadapi 

menarche sebanyak 3 orang (60%), hal ini ditunjukan dengan nilai pvalue 0,037 

< 0,05. Dengan keeratan hubungan 0,315, sehingga Ho ditolak dan dapat 

disimpulkan ada pengaruh edukasi tentang menstruasi terhadap tingkat 

kecemasan.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Fitriani and Rohman, (2020) yang 

berjudul pengaruh edukasi terhadap tingkat kecemasan menstruasi pada siswi 

kelas VIII di SMP negeri 1 Kabila kabupaten Bone Bolango mengatakan dari 90 

respoden sebagian besar cemas ringan dan sedang dengan 26 responden (28,9%), 

tidak cemas sebanyak 24 responden (26,7%), dan sebagian kecil cemas berat 

dengan 14 responden (15,6%).  

Menurut Sinaga & Lubis (2021), Remaja sering kali merasa malu, cemas 

dan takut ketika memasuki menstruasi pertama yang disebut menarche, ada juga 

remaja yang menganggap menstruasi itu menjijikan, kotor, membatasi geraknya 

sehingga tidak leluasa, inilah dampak psikologis dari menstruasi. Informasi atau 

pengetahuan sangat dibutuhkan karena dapat membantu remaja dalam mengatasi 

perasaan negatif tentang menstruasi. Remaja perempuan saat akan mengalami 

menarche berhubungan erat dengan perasaan cemas  (Hasdiana, 2021 ). 

Kurangnya pengetahuan tentang menarche merupakan salah satu 

penyebab terjadinya gangguan kecemasan pada remaja putri karena tidak semua 

remaja puteri mengetahui tentang menarche dan menstruasi serta mengetahui 

cara mengatasinya. Kecemasan atau perasaan cemas merupakan suatu keadaan 
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yang akan dialami ketika memikirkan sesuatu yang tidak menyenangkan terjadi 

(Nora, 2020).  

 Berbagai cara yang akan dilakukan untuk menurunkan tingkat kecemasan 

dalam menghadapi menarche salah satunya yaitu  memberikan edukasi atau 

pendidikan kesehatan menarche (Yunike and Agustin, 2023). Untuk 

Meningkatkan Pengetahuan, salah satunya dengan pendidikan kesehatan. 

Pendidikan kesehatan merupakan kegiatan untuk membantu individu, kelompok 

dan masyarakat meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan untuk 

mencapai hidup sehat yang optimal melalui  pendidikan kesehatan, remaja 

menjadi lebih mempunyai pengetahuan tentang pendidikan kesehatan 

menstruasi dan pendidikan Kesehatan menstruasi berpengaruh terhadap tingkat 

kecemasan yang dihadapinya terhadap menarche (Dianawati, Cahyaningtyas 

and Rahmayanti, 2021).  

Studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 29 Mei 2024 peneliti 

melakukan wawancara terhadap beberapa siswi. Hasil wawancara 7 siswi, 

terdapat 4 siswi yang memperlihatkan tanda-tanda kecemasan diantaranya, 2 

siswi merasa takut akan mengingat hal-hal apa saja yang terjadi saat menstruasi 

seperti akan adanya nyeri  awal menstruasi,dan takut akan darah yang keluar dari 

vagina, 1 siswi  mengatakan perasaan seperti jantung berdebar-debar karena 

mengingat bahwa pengalaman  kakaknya yang pernah mengalami nyeri pada 

saat awal menstruasi, dan 1 siswi lainnya mengatakan tidak bisa tidur, ke 4 siswi 

tersebut Nampak gelisah, dan mengatakan merasa tidak nyaman, merasa 

khawatir dan takut berlebihan  dalam menghadapi Menarche. 3 siswi lainnya 

mengatakan tidak takut akan terjadinya menstruasi pertama. Berdasarkan data 

tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh edukasi 

tentang mentruasi  terhadap tingkat kecemasan reamaja putri di MTs. Alkhairaat 

Mamboro” 

B. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

“Apakah ada pengaruh edukasi tentang mentruasi terhadap tingkat kecemasan 

remaja putri di MTs. Alkhairaat Mamboro ? ” 



5 
 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah teranalisisnya pengaruh edukasi tentang 

menstruasi terhadap tingkat kecemasan Remaja Putri di MTs.Alkhairaat 

Mamboro 

2. Tujuan Khusus 

a) Teridentifikasi tingkat kecemasan remaja putri sebelum diberikan 

edukasi tentang menstruasi di MTs.Alkhairaat Mamboro 

b)  Teridentifikasi kecemasan remaja putri sesudah diberikan edukasi 

tentang menstruasi di MTs.Alkhairaat Mamboro 

c) Terbukti pengaruh edukasi tentang menstruasi terhadap tingkat 

kecemasan remaja putri di MTs.Alkhairaat Mamboro 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan  

Hasil penelitian menjadi dasar untuk pengembangan kurikulum 

pendidikan, terutama dalam menyediakan pengetahuan di bidang 

keperawatan komunitas. Terutama berkaitan dengan edukasi menstruasi 

terhadap tingkat kecemasan saat menghadapi menarche. 

2. Bagi Remaja 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat Membantu dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja tentang menarche, serta dapat membantu dalam 

pengembangan Pendidikan yang lebih efektif. 

3. Bagi MTs.Alkhairaat Mamboro 

Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan kesadaran, 

pengetahuan terhadap siswi tentang meminimalisir kecemasan menghadapi 

menarche, serta meningkatkan kualitas pembelajaran dan kesadaran guru 

tentang Pendidikan Kesehatan dalam menghadapi menstruasi.  
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